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Abstrak 

 

This research comprised two variables, communication ability of Islamic education subject 

teacher as X (independent) variable and student learning activeness as Y(dependent) variable.  

This research aimed at knowing whether there was a significantinfluence of communication 

ability of Islamic education subject toward student learning activeness at State Junior High 

School 1 Tanah Putih Tanjun Melawan, Rokan Hilir Regency.  This research was a Correlation.  

The subjects of this research were all students. The teacher 2 of population all of the eighth-

grade students class VII and VIII (243 students) and an Islamic education subject teacher were 

the population of this research,  The sample is 1 teacher  and 54 students. Proportionate 

stratified random sampling technique was used in this research.  Questionnaire, observation, 

and documentation were used to collect the data.  The technique of analyzing the data was 

Product moment correlation.  SPSS 16.0 for Windows program was used to analyze the data.  

Based on the data analysis, there was a significantinfluence that the index obtained was 0.455 

and rtable was 0.2681 at 5% significant level and 0.3477 at 1% significant level.  It meant that 

robserved was higher than rtable, it could be described as 0.2681<0.455>0.3477.  Thus, H0 was 

rejected and Ha was accepted.  It meant that there was a significantinfluence of communication 

ability of Islamic education subject teacher toward student learning activeness at State Junior 

High School 1 Tanah PutihTanjungMelawan, RokanHilir Regency. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai variabel X (variabel bebas/independen) dan keaktifan belajar siswa 

sebagai variabel Y (variabel terikat/dependen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. Jenis penelitian ini adalah penelitian kolerasi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa, objeknya kemampuan berkomunikasi guru dan keaktifan belajar 

mailto:Nurul.hafiza1996@gmail.com
https://jogoroto.org/
mailto:Nurul.hafiza1996@gmail.com
ekayanuarti@iaincurub.ac.id
tikameldina@iaincurub.ac.id
sitizulaiha@iaincurub.ac.id


Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, 5(2), 2024 | 394 

   

Copyright @Nurul.hafiza1996@gmail.com  

siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 2 

orang dan seluruh siswa kelas VII dan VIII (243 Siswa). Sampel dalam penelitian ini 1 orang guru, 

dan 54 orang siswa. Teknik pengambilan sampel data menggunakan proportionate stratified 

random sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, observasi dan 

dokumentasi. Teknis analisis datanya menggunakan kolerasi produtc moment. Perhitungan 

data menggunakan program SPSS Versi 16.0 for windows. Berdasarkan pengolahan data 

terdapat pengaruh yang signifikan, dengan perolehan indeks 0,455 pada taraf signifikan 5% = 

0,2681 maupun pada taraf signifikan 1% = 0,3477. Ini berarti r hitung lebih besar dari r tabel 

yang dapat digambarkan sebagai berikut 0,2681<0,455>0,3477. Dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan 

berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berkomunikasi Guru Dan Keaktifan Belajar Siswa 

 

Introduction 

Belajar adalah suatu proses ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Pada dasarnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

Menurut Witherington dalam buku Nana Sudjana belajar meliputi perubahan keterampilan, 

kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Sedangkan yang dimaksud dengan 

pengalaman dalam proses belajar tidak lain ialah interaksi antara individu dengan 

lingkunganya. Oleh sebab itu, belajar adalah proses aktif.1 Belajar bukan saja menambah 

pengetahuan, namun dapat merubah tingkah laku dan sikap. Perubahan siswa dalam belajar 

dapat dilihat dalam bentuk keaktifan di kelas. 

Banyak faktor yang harus diperhatikan agar proses belajar mendapat hasil yang lebih 

baik. Faktor tersebut bisa berasal dari siswa (intern) dan ada yang berasal dari luar diri siswa 

(ekstern).2 Keaktifan siswa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar. 

Keaktifan belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik dan mental yang keduanya saling berkaitan 

saat proses pembelajaran terjadi.3 Keaktifan siswa dalam belajar tidak akan lepas dari peranan 

guru. Karena guru merupakan salah satu faktor penyebab siswa menjadi aktif, yaitu faktor 

ekternal dari keaktifan siswa. untuk menjadi ahli dalam mendidik, guru harus memiliki 

kemampuan salah satunya adalah kemampuan dalam berkomunikasi dengan siswanya, jika 

seorang guru sudah memiliki kemampuan dalam menguasai siswa saat belajar maka, mudah 

baginya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah membuat siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. 

komunikasi sebagai transaksi suatu bentuk komunikasi seorang guru dan siswa di 

dalam kelas, yang memiliki hubungan timbal balik satu sama lain. Komunikasi transaksi yang 

dimaksud sebagai bentuk kesesuaian cara guru menerapkan komunikasi dengan siswanya 

agar komunikasi di dalam kelas terjadi secara efektif. Dari pendapat ahli tersebut juga telah 

jelas dengan adanya komunikasi yang dilakukan cara transaksi maka guru dapat mengatur 

lingkunganya. Lingkungan yang dimaksud khusus pada kelas saat proses belajar. Komunikasi 

yang efektif dapat mempengaruhi siswa dalam belajar, oleh sebab itu guru harus menguasai 

beberapa pola dalam berkomunikasi. Guru dapat dikatakan memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi jika sudah menerapkan beberapa pola komunikasinya yaitu komunikasi sebagai 

 
1Ibid., h. 5-6 
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h. 54  
3Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajawali, 2004), h. 100 
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aksi, komunikasi sebagai interaksi, komunikasi sebagai transaksi.4 Penggunaan komunikasi 

sebagai transaksi akan membuat penguatan sikap dan perubahan tingkah laku dari siswa. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa belajar merupakan bentuk perubahan tingkah laku. 

Perubahan yang dimaksud penulis dalam penelitian ini berbentuk respon positif siswa, yang 

dapat dilihat dari wujud keaktifannya di dalam kelas. Dengan demikian penulis menyimpulkan 

bahwa, kemampuan berkomunikasi guru dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor 

pendukung dari keaktifan belajar siswa di dalam kelas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir, penulis melihat bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam sudah memiliki kemampuan berkomunikasi cukup baik. Hal tersebut 

dapat terlihat dengan gejala-gejala yaitu guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan materi 

dengan bahasa yang baik dan mudah dimengerti oleh siswa, dalam menyampaikan materi 

pelajaran guru mampu mengatur intonasi suara, guru lancar dalam menjelaskan materi 

pelajaran di dalam kelas, guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan bahasa Indonesia 

yang benar. Adapun gejala-gejala yang penulis lihat dari keaktifan belajar siswanya adalah 

sebagai berikut, masih ada siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

pelajaran di dalam kelas, asih ada siswa yang belum berani mengeluarkan pendapatnya, 

kurangnya kepercayaan siswa saat bertanya, masih ada siswa yang belum sempurna 

menyimpulkan dari isi meteri pembelajaran, masih ada siswa yang pasif saat berdiskusi dalam 

proses pembelajaran. 

 

Method 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan berkomunikasi guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir, penulis menggunakan teknik 

korelasi product moment dengan pertimbangan, bahwa data penelitian untuk variabel X 

berskala interval dan variabel Y juga berskala interval dengan rumus:5 

 

rxy =
N∑XY −  (∑X)  (∑Y)  

√{N∑X
2
⬚

− (∑X) 2
⬚

} {N∑Y
2
⬚

− (∑Y) 2
⬚

}

 

 

 

Ketarangan : 

r = Angka indeks kolerasi “r” product moment 

n = Number of Cases (jumlah responden) 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑X2 = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y2 = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑X)2 = Jumlah nilai X kemudian di kuadratkan 

(∑Y)2 = Jumlah nilai X kemudian di kuadratkan.6 

 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan 

 
4Nana Sudjana, op.cit., h. 10 
5Hartono, Statistik Untuk  Penelitian, (Pekanbaru:  Zanafa Publishing, Pustaka Pelajar, 2008), h. 78 
6Ibid., h.79 
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Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanah 

Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir, selanjutnya hasil product moment dianalisis 

dengan mencari koefisien diterminasi (KD). Adapun hasilnya sebagai berikut: 

KD = r2 x 100% 

 Keterangan: 

KD = Nilai koefesien determinan 

R = Nilai koefesien koleras 

 

Results and Discussions 

  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh bersifat 

homogen atau tidak. Pada suatu penelitian disebut homogeny apabila p > 0,05. Uji 

homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan berkomunikasi guru 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.513 14 33 .015 

Sumber: Data Hasil Analisis dengan SPSS versi 16.0 

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas, diperoleh nilai sebesar 0,2416 dan nilai 

probabilitas 0,15. Karena nilai p= > 0,05 (0,15 > 0,05) maka data adalah homogen. 

 

  Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak, yang dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0.05 maka sebaran normal dan 

jika p < 0.05 maka sebaran tidak normal. Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan dengan 

one sample kolmogorof-smirnov test maka didapat data hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 

N 54 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.00430112 

Most Extreme Differences Absolute .060 

Positive .060 

Negative -.060 

Kolmogorov-Smirnov Z .490 

Asymp. Sig. (2-tailed) .910 

a. Test distribution is Normal. 

 Sumber: Data Hasil Analisis dengan SPSS Versi 16.0 
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  Berdasarkan data tabel diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,910 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang akan diuji berdistribusi normal. 

 

  Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui kelinearitas data sebagai prasyarat 

data dalam pengujian statistik lebih lanjut.  

Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear 

Dasar pengambilan keputusan adalah: 

Jika probabilitas > 0,05 = H0diterima 

Jika probabilitas < 0,05 = Ha diterima 

Pengelolaan secara SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Keaktifan Belajar Siswa* 

Kemampuan Berkomunikasi 

Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 879.658 19 46.298 1.873 .054 

Linearity 392.729 1 392.719 15.889 .000 

Deviation from 

Linearity 
486.939 19 27.052 1.095 .397 

Within Groups 840.342 34 24.716   

Total 1720.000 53    

 Sumber: Data Hasil Analisis dengan SPSS Versi 16. 

   Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji linearitas diperoleh F hitung = 15,889 

dengan tingkat probabilitas (sig.) 0.000. oleh karena probabilitas 0.000 < 0.05 maka 

distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear (H0 ditolak, Haditerima). Dengan 

demikian, data tersebut dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh antara kedua 

variabel dengan menggunakan regresi linear sederhana. 

 

Tabel 4. Mencari Perhitungan Korelasi 

 

No X Y XY X2 Y2 

1 2 3 4 5 6 

1 69 71 4761 5041 4899 

2 73 70 5329 4900 5110 

3 74 73 5476 5329 5402 

4 70 74 4900 5476 5180 

5 68 62 4624 3844 4216 

6 76 78 5776 6084 5928 

7 69 77 4761 5929 5313 

8 70 77 4900 5929 5390 

9 69 67 4761 4489 4623 

10 74 76 5476 5776 5624 

11 58 61 3364 3721 3538 
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No X Y XY X2 Y2 

1 2 3 4 5 6 

12 76 76 5776 5776 5776 

13 81 79 6561 6241 6399 

14 74 67 5476 4489 4958 

15 75 74 5625 5476 5550 

16 72 60 5184 3600 4320 

17 66 75 4356 5625 4950 

18 69 76 4761 5776 5244 

19 68 67 4624 4489 4556 

20 67 75 4489 5625 5025 

21 73 72 5329 5184 5256 

22 73 69 5329 4761 5037 

23 76 68 5776 4624 5168 

24 77 78 5929 6084 6006 

25 63 64 3969 4096 4032 

26 60 69 3600 4761 4140 

27 77 71 5929 5041 5467 

28 60 65 3600 4225 3900 

29 72 74 5184 5476 5328 

30 69 78 4761 6084 5382 

31 79 70 6241 4900 5530 

32 77 72 5929 5184 5544 

33 78 77 6084 5929 6006 

34 65 81 4225 6561 5265 

35 78 76 6084 5776 5928 

36 83 80 6889 6400 6640 

37 67 66 4489 4356 4422 

38 65 63 4225 3969 4095 

39 70 75 4900 5625 5250 

40 68 68 4624 4624 4624 

41 69 77 4761 5929 5313 

42 73 75 5329 5625 5475 

43 71 70 5041 4900 4970 

44 74 65 5476 4225 4810 

45 70 68 4900 4624 4760 

46 66 69 4356 4761 4554 

47 71 65 5041 4225 4615 

48 72 74 5184 5476 5328 

49 67 70 4489 4900 4690 

50 71 71 5041 5041 5041 

51 64 69 4096 4761 4416 

52 75 75 5625 5625 5625 

53 72 74 5184 5476 5328 

54 71 74 5041 5476 5254 

55 ∑X= 3834 ∑Y= 3867 ∑X= 273640 ∑Y2=278319 ∑XY= 275200 

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui : 
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∑ 𝑋 = 3834 

∑ 𝑌 = 3867 

∑ 𝑋𝑌 = 275200 

∑ 𝑋2 = 273640 

∑ 𝑌2 = 278319 

𝑁 = 54 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌 2− (∑ 𝑌)2]
 

 = 
54×275200−(3834)(3867)

√[54×273640−(3834)2] [54×278319−(3867)2]
   

 = 
14860800−14826078

√[14776560−14699556][15029226−14953689]
 

 = 
34722

√77004×75537
 

 = 
34722

√5816651148
 

 = 
34722

76266.972
 

 = 0,455 

Selain menggunakan perhitungan secara manual, penulis juga menggunakan 

perhitungan melalui SPSS versi 16 for windows, hasil outputnya sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Korelasi  

 

Correlations 

  Kemampuan Berkomunikasi 

Guru Pendidikan Agama Islam  

Keaktifan 

Belajar Siswa 

Kemampuan Berkomunikasi 

Guru Pendidikan Agama Islam  

Pearson 

Correlation 

1 455** 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 54 54 

Keaktifan Belajar Siswa Pearson 

Correlation 

455** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Hasil Analisis Dengan SPSS 16 For Windows 

 

Hasil analisis terakhir dari penyajian dan pengolahan data hasil uji hipotesis di atas 

menunjukkan bahwa 0,2681<0,455>0,3477, maka penulis menyimpulkan Ha diterima dan H0 

ditolak karena rxy > rt baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. Dengan demikian maka Ha 

(ada pengaruh yang signifikan kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih 

Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir) diterima dan H0 (tidak ada pengaruh yang 

signifikan kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan 

belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan 

Kabupaten Rokan Hilir) ditolak. 

 

 

   Tabel 6. Hasil Perhitungan Reliabilitas  
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Reliabilitas Variabel (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.670 17 

 

    Variabel (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.670 17 

Sumber: Data Olahan dengan SPSS 16for Windows 

 

Table variabel X dan variabel Y menjelaskan bahwa ke duanya reliabilitas karena 

Cronbach's Alpha di atas 0,5. Cronbach's Alpha di atas 0,5 dikatakan reliabilitas sedangkan 

di bawah0,5 dikatakan tidak reliabilitas. 

Berdasarkan data yang telah didapat penulis, untuk mengetahui besarnya pengaruh 

kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan 

Hilir, selanjutnya hasil product moment dianalisis dengan mencari koefisien diterminasi (KD). 

Adapun hasilnya sebagai berikut: 

KD = r2 x 100% 

  = 0,4552 x 100% 

  = 0,207 x 100% 

  = 20,7% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh kemampuan 

berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir adalah 

sebesar 20,7%. Sedangkan selebihnya keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Conclusions 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh kemampuan 

berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan kemampuan berkomunikasi guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tanah Putih Tanjung Melawan Kabupaten Rokan Hilir. Hasil tersebut dapat dilihat dari 

rhitungyang diperoleh sebagai berikut, rhitung= 0,455 bila dibandingkan dengan rtabel pada taraf 

signifikan 5% maka (0,455>0,2681), ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. rhitung= 0,455 bila 

dibandingkan dengan rtabelpada taraf signifikan 1% maka (0,455>0,3477), ini berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. Kontribusi kemampuan berkomunikasi guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap keaktifan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tanah Putih Tanjung 

Melawan Kabupaten Rokan Hilir adalah sebesar 20,7%. Sedangkan selebihnya keaktifan belajar 

siswa dipengaruhi oleh faktor lain. 
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